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ABSTRAK 

 

Razita Rahmatina, 2023. Kelayakan Hasil Pembuatan Kuteks Dengan Bahan 
Dasar Daun Suji (Pleomelle Angustifoliia) Sebagai Pewarna Alami. 

 
Cat kuku (kuteks) merupakan pigmen yang diendapkan dalam pelarut yang 

mudah menguap untuk menutupi warna alami kuku. Cat kuku (kuteks) saat ini 
sedang maraknya dipasaran dengan berbagai merek dan warna yang menarik. 
Namun penggunaan cat kuku sintetis memiliki efek samping bagi kesehatan kuku 
penggunanya. Daun suji memiliki kandungan klorofil yang dapat menghasilkan 
warna hijau yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami pada kuteks.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kelayakan hasil pembuatan kuteks dari 
daun suji ditinjau dari uji organoleptik (warna, tekstur, dan daya tahan) serta uji 
hedonik (tingkat kesukaan panelis). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pewarna alami daun suji. 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah warna cat kuku yang dilihat dari sifat 
organoleptik meliputi warna, ketahanan, tekstur dan kesukaan panelis. Objek 
dalam penelitian ini adalah daun suji yang dibuat sebagai pewarna cat kuku, 
kandungan yang terdapat didalamnya dapat digunakan untuk pewarna alami dan 
sifat organoleptik meliputi warna, daya tahan, tekstur dan kesukaan panelis 
(hedonik).Teknik pengumpulan datanya ialah dengan dokumentasi, observasi, dan 
kuisioner.  

Hasil penelitian ini ialah kuteks daun suji memiliki skor tertinggi pada uji 
organoleptik yaitu warna jelas (57,1%), tidak bertekstur (57,1%), dan tahan 
(42,9%). Serta uji hedonik atau tingkat kesukaan panelis dengan skor tertinggi 
pada kategori  cukup suka (57,1%),  saran penelitian ini ialah untuk melanjutkan 
penelitian mengenai kuteks dengan menggunakan ekstrak daun suji dan dengan 
berbagai formulasi. 

 

Kata kunci  kelayakan,  kuteks daun suji, pewarna alami 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kuku adalah lempeng tanduk pada ujung jari yang dapat diperindah 

dengan cara diwarnai dan dihias. Kuku juga merupakan alat tambahan kulit 

yang mempunyai fungsi estetis untuk penunjang penampilan. Bagian dari 

kuku terdiri dari badan kuku, ujung atas kuku, ujung batas kuku, dan akar 

kuku. Kuku yang ideal berbentuk oval, panjang, dan nail plate melengkung 

transversal. Untuk mendapatkan kuku yang sehat dan indah perlu 

menggunakan kosmetik kuku yang aman dengan bahan dasar yang tidak 

dapat merusak kuku. (Ariesta, S.P.2016).  

Nail art merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mewarnai 

dan menghias kuku. Menurut Gina, N.S.S. (2022). nail art merupakan seni 

melukis dan mempercantik kuku. Melukis kuku dilakukan dengan cara 

mengecat kuku menggunakan bahan cat khusus kuku dengan memberi 

lukisan maupun hiasan sesuai dengan keinginan klien terhadap kuku asli 

ataupun kuku palsu/plastik yang sudah dibentuk sesuai ukuran dan bentuk 

kuku yang diinginkan. Salah satu kosmetik yang paling penting dalam 

melakukan nail art adalah cat kuku. 

. Menurut Trenggono (2007: 103) cat kuku (kuteks) merupakan 

pigmen yang diendapkan dalam pelarut yang mudah menguap untuk 

menutupi warna alami kuku. Cat kuku adalah sediaan rias kuku yang 
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digunakan untuk mewarnai kuku dengan warna yang dibuat dari bahan yang 

berisi zat warna dalam pelarut yang cepat kering, mudah mengeras, lekat pada 

kuku dan tahan goresan, dengan bahan tambahan kosmetik (Aminah, S.2017). 

Salah satu bahan tambahan dalam cat kuku adalah formalin (HCHO) yaitu 

nama dagang larutan formaldehid yang berfungsi sebagai pengawet dan 

bahan pengeras kuku. Namun ada Efek samping yang ditimbulkan oleh 

formaldehid apabila mengenai kulit yaitu dermatitis karena reaksi sensitivitas. 

Formaldehid ini juga berfungsi sebagai bahan pelarut yang memiliki efek 

samping sangat berbahaya bagi kesehatan karena zat ini dapat menyebabkan 

kanker. Selain itu jika terhir  up formaldehid dapat menyebabkan iritasi 

selaput lendir di mata, hidung dan tenggorokan. (Elfia, Y.2018). 

Menurut Iswari (2007:39) Jenis kosmetika rias kuku terbagi menjadi 

dua yaitu cat kuku buatan (sintetis) dan cat kuku alami Iswari. Cat kuku 

buatan(sintetis) terbuat dari campuran zat-zat kimia/sintetis yang berbahaya 

untuk kesehatan. Seiring perkembangan industri di bidang sandang, pangan, 

kosmetik dan farmasi serta terbatasnya jumlah zat pewarna alami 

menyebabkan peningkatan penggunaan zat warna sintetis sehingga 

menimbulkan berbagai efek samping dari pemakaian cat kuku kimia/sintetis 

yaitu kuku menguning, kuku mengering, selain itu jika terhirup dapat 

menyebabkan iritasi selaput dimata, hidung, dan tenggorokan , selain itu jika 

terhirup dapat menyebabkan iritasi selaput dimata, hidung, dan tenggorokan 
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(Pujilestari, T.2015). Sedangkan cat kuku alami sering juga disebut dengan 

pacar air atau inai. 

Zat Pewarna alami zat warna yang berasal dari alam seperti 

tumbuhan, hewan maupun mineral. Dalam penelitian Dedi (2017) 

Penggunaan zat pewarna alami untuk kosmetika harus dilakukan upaya 

ekprlorasi sumber-sumber zat wana alam. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui sumber pewarna alam yang ada disekitar kita yang dapat 

dijadikan sebagai pewarna alam yang bisa digunakan untuk pewarna alami 

kosmetika cat kuku. Pada umumnya zat pewarna alami lebih aman digunakan 

dari pada zat pewarna sintetis karena menggunakan bahan yang didapat dari 

alam yang berasal ekstrak tumbuhan, contohnya seperti kurkumin sebagai 

sumber penghasil warna kuning, antosianin yang memberi pengaruh warna 

merah, biru, hingga coklat yang banyak terdapat pada bunga buah-buahan, 

kulit kayu, dan daun suji penghasil warna hijau.  

Daun Suji ( Pleomele angustifolia ) merupakan tumbuhan perdu tegak 

atau pohon kecil dengan tinggi 6-8 meter tersebar dari India, Birma 

(Myanmar), Indo-Cina, Cina bagian Selatan, Thailand, Jawa, Filipina, 

Sulawesi, Maluku, New Guinea dan Australia bagian utara. Tanaman Suji 

dapat tumbuh dengan baik pada daerah dengan ketinggian sampai 1.200 m 

dpl. Habitat daun suji, berada dalam daerah yang memiliki kelembaban tinggi 

dengan intensitas cahaya matahari sedang dan sangat cocok hidup ditaman 

dan tanah di pekarangan rumah. Tanaman ini mempunyai nama yang berbeda 
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di beberapa daerah di Indonesia, seperti jingkang, hanjuwang merak (Jawa 

barat), semar (Jawa), jejuang bukit, pendusta utan (Ambon), dan pondan jawa 

(Minahasa) (Alif, L., & Krisnawati, M.2020). 

Menurut Putri dkk (2012) daun suji memiliki pigmen klorofil 

sehingga dapat menghasilkan warna hijau. Daun suji segar yang memiliki 

kadar air basis basah sebesar 73,25%, mengandung 3773,9 ppm klorofil yang 

terdiri atas 2524,6 ppm klorofil a dan 1250,3 ppm klorofil b (Prangdimurti 

dkk., 2005). Klorofil yang berwarna hijau sangat mudah mengalami proses 

degradasi menjadi berwarna hijau muda sampai hijau kecoklatan (Alif, L., & 

Krisnawati, M. 2020). Daun Suji ini dipilih karena sumber klorofilnya dengan 

kandungan pigmen tinggi, ketersediaan, kemudahan panen/petik, dan 

pengeringan, mekanisme ekstraksi yang efisien, serta aktivitas enzim 

klorofilase yang rendah (Sari S.A 2019).  

 Daun suji telah dimanfaatkan sejak lama baik dalam bidang pangan, 

kosmetika, maupun pengobatan. Daun suji memiliki kandungan kimia yaitu 

alkaniod, saponin, flavonoid, tannin, klorofil (Aryanti.N, Nafiunisa.A, & 

Willis.F. M.2016). Secara tradisional, penggunaan daun suji sebagi pewarna 

dilakukan dengan cara penumbukan daun dan di ekstrak dengan air, lalu di 

tambah kan pada makanan atau minuman (Anggraini, 2019). Namun belum 

ada penelitian yang menguji kelayakan daun suji sebagai penghasil warna 

hijau alami untuk kosmetika cat kuku. Peneliti memilih menggunakan daun 

suji sebagai pewarna alami karena daun suji memiliki kandungan klorofil 
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yang dapat menghasilkan warna hijau yang pekat yang bisa digunakan 

sebagai pewarna alami yang menghasilkan cat kuku dengan warna hijau.  

Bahan pewarna alami yang di hasilkan dari daun suji dimanfaatkan 

dalam penelitian sebelumnya sebagai bahan pewarna sabun. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk memanfaatkan daun suji sebagai bahan dasar pewarna 

cat kuku, oleh karena itu peneliti akan  bmelakukan penelitian yang berjudul: 

Daun Suji 

(Pleomelle Angustifoliia) Sebagai Pewarna Alami  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Adanya efek samping dari Penggunaan cat kuku sintetis yang tidak aman 

2. Daun suji memiliki kandungan klorofil yang dapat menghasilkan warna 

hijau pewarna alami 

3. Penggunaan bahan dasar daun suji sebagai pewarna alami pada kosmetik 

kuku belum pernah dilakukan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kelayakan  daun suji ditinjau dari proses pembuatan.  
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2. Kelayakan daun suji ditinjau dari uji organoleptik ( tekstur, daya tahan, 

warna) 

3. Kelayakan daun suji ditinjau dari uji hedonik ( kesukan panelis) 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka disusun 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pembuatan kelayakan kuteks dengan bahan dasar 

daun suji? 

2. Mengetahui kelayakan daun suji ditinjau dari uji organoleptik (tekstur, 

daya tahan, warna)? 

3. Mengetahui kelayakan daun suji ditinjau dari uji hedonik (kesukaan 

panelis)? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui kelayakan kuteks dari daun suji ditinjau dari proses 

pembuatan 

2. Menganalisis kelayakan hasil pembuatan kuteks dari daun suji ditinjau dari 

uji organoleptik ( tekstur, daya tahan, warna) 

3. Menganalisis kelayakan hasil pembuatan kuteks dari daun suji ditinjau dari 

uji hedonik (kesukaan panelis) 
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F. Manfaat penelitian 

1. Bagi jurusan tata rias dan kecantikan sebagai bahan masukan dalam kajan 

pengetahuan megenaik kelayakan hasil pembuatan kuteks dari bahan dasar 

dan suji sebagai pewarna alami 

2. Bagi mahasiswa jurusan tata rias dan kecantikan seabagai penambah       

wawasan dalam menghadapi permasalahn terkait kelayakan hasil 

pembuatan kuteks dari bahan dasar dan suji sebagai pewarna alami 

3. Bagi responden menambah wawasan dan pengetahuan dalam melakukan 

pembuatan kuteks dari bahan dasar daun suji sebagai pewarna alami 

4. Bagi peneliti sebagai syarat untuk menyelesaikan studi diploma pada 

jurusan tata rias dan kecantikan di Universitas Negeri Padang dengan 

melakukan penelitian eksperimen untuk menetapkan ilmu-ilmu yang telah 

di peroleh dalam masa studi diploma 


